BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penggunaan partograf dan hasilnya

di puskesmas Jagir Surabaya periode Oktober, November dan Desember

2013 dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Bidan di Puskesmas Jagir patuh dalam menggunakan partograf, namun
kurang patuh dalam penyertaan partograf saat merujuk pasien.

2. Penyebab terbanyak bidan mengkonsultasikan pasien ke dokter obgyn
di Puskesmas Jagir adalah karena HPP yang persalinannya tetap
dilakukan di Puskesmas Jagir dan penyebab terbanyak bidan merujuk
pasien adalah karena PEB.

6.2. Saran

Berikut adalah saran yang membangun berdasarkan hasil penelitian

mengenai penggunaan partograf dan hasilnya di puskesmas Jagir Surabaya

periode Oktober, November dan Desember 2013 sebagai berikut:

1. Semua bidan agar selalu menggunakan partograf pada persalinan
normal maupun patologis dan menyertakan saat merujuk pasien.

2. Melakukan pencatatan pada lembar partograf segera setiap selesai

melakukan pemeriksaan maupun tindakan sesuai dengan kondisi ibu
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untuk memudahkan pemantauan persalinan dan memudahkan dalam

mengambil keputusan klinik secara tepat.
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